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Abstract

Workshop Implementation deep learning integrated STEM In this innovative learning design, there
are two stages, namely: 1) lectures and discussions, lectures by lecturers at STKIP Modern Ngawi
then accompanied by discussions by lecturers and all teachers at SMPN 1 Bringin; 2) Preparation
of Teaching Modules, which contain guidance activities in preparing teaching modules based
ondeep learning. The participants of this workshop are targeted at teachers of all subjects at SMP
Negeri 1 Bringin, consisting of 30 subject teachers. Workshop activities have a positive impact on
teachers' understanding of the importance of implementation.deep learning integrated STEM, which
is marked by the teacher's enthusiasm in listening to and creating the teaching module.
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PENDAHULUAN

Inovasi dalam dunia pendidikan perlu
ditingkatkan seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat, khususnya
dalam pendekatan pembelajaran.
Ramadhan & Hindun (2023) menyatakan
bahwa era digital menuntut pembelajaran
yang bermakna dimana pembelajaran
tidak hanya sekedar penyampaian
informasi, tetapi juga mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari. Informasi
yang telah dipelajari di  sekolah
diharapkan mampu diterapkan dengan
baik oleh siswa dalam menyelesaikan
permasalahan nyata.

Salah satu pendekatan pembelajaran
yang mengusung konsep pembelajaran
bermakna adalah deep learning. Sariman
(2023) menyatakan bahwa deep learning
dalam konteks pendidikan mengacu pada

pendekatan pembelajaran yang
mendorong  pemahaman  mendalam,
berpikir  kritis, serta = kemampuan

pemecahan masalah yang lebih baik
dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional. Berdasarkan
hal tersebut, konsep ini sebagai salah satu
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solusi  dalam  perkembangan ilmu
pengetahuan yang semakin pesat ini.

Konsep deep learning ini menekankan
pembelajaran ~ berbasis  pemahaman
mendalam, analisis yang lebih kompleks,
dan kemampuan dalam menyerap serta
menerapkan pengetahuan. Sariman,dkk
(2021) menyatakan bahwa dalam era
digital dan Revolusi Industri 4.0,
pendekatan ini menjadi salah satu
alternatif untuk menyiapkan generasi
yang mampu berpikir secara analitis,
adaptif, dan inovatif.

Konsep deep learning mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang
mendalam, hal tersebut sejalan dengan
prinsip pembelajaran STEM (Science,

technology, engineering, and
mathematics) yang mendorong siswa
untuk  dapat ~memahami  masalah,

merancang solusi, untuk kemudian dapat
mengevaluasi dan merefleksi proses
belajar mereka secara aktif (Ardiansyah &
Asikin, 2023).

Di era abad 21, terdapat beberapa
kemampuan minimal yang harus dikuasai
oleh siswa, yaitu kemampuan berpikir
kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi.
Salah satu pendekatan yang relevan dan
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responsif terhadap tuntutan tersebut
adalah pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and
Mathematics), yang memadukan berbagai
disiplin  ilmu dalam satu kesatuan
pembelajaran yang kontekstual dan
aplikatif. (Saputri& Herman, 2022).

Implementasi deep learning yang
terintegrasi dengan pendidikan STEM
(Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) dalam pembelajaran
inovatif merupakan pendekatan yang
semakin berkembang untuk menjawab
tantangan pendidikan abad ke-21. Desain
pembelajaran inovatif dalam konteks ini
berfungsi sebagai wadah implementatif
yang memungkinkan pengintegrasian
prinsip-prinsip deep learning dan STEM
secara  sinergis,  sehingga  proses
pembelajaran menjadi lebih kontekstual,
reflektif, dan transformatif (Ramlawati &
Yunus, 2021).

Desain pembelajaran inovatif yang

dirancang dengan adaptif  serta
berorientasi pada pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
diharapkan mampu menambah wawasan
guru untuk dapat menciptakan
pembelajaran  yang  tidak  hanya

mengajarkan kepada siswa untuk cerdas
secara akademik, namun juga adaptif,
kreatif, serta solutif. Oleh karena itu,

pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan prinsip deep learning dan
STEM dalam kerangka desain

pembelajaran inovatif menjadi landasan
penting dalam mewujudkan profil pelajar

masa depan yang unggul secara
intelektual ~dan  kompeten  secara
kontekstual.

IDENTIFIKASI MASALAH

Tuntutan abad 21 yang menuntut siswa
untuk mampu berpikir secara kritis,
kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Hal
tersebut menjadi tantangan bagi siswa di
Indonesia untuk dapat mengembangkan
kemampuan mereka. Lin dan Chen (2020)
menyatakan bahwa implementasi deep
learning dalam pembelajaran  dapat
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mengembangkan kemampuan berpikir
komputasiona siswa secara signifikan.
Hal tersebut sejalan dengan Zebua (2025)
yang juga menyatakan bahwa deep
learning menekankan keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran yang
bermakna serta mengembangkan
keterampilan  berpikir kritis, kreatif,
pemecahan masalah, dan kolaborasi.

Thibaut, dkk (2018) menyatakan
bahwa implementasi deep learning dalam
Pendidikan STEM dapat meningkatkan
keterlibatan siswa untuk dapat
menyelesaikan masalah dan
meningkatkan hasil belajar mereka.
Berdasarkan beberapa uraian tersebut,
dapat diidentifikasikan =~ pentingnya
implementasi  deep  learning  yang
terintegrasi STEM untuk mengembangkan
kemampuan siswa.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang  digunakan  pada
pelaksanaan PKM ini adalah sebagai
berikut.

1) Ceramah dan diskusi, pada tahap

ni dikenalkan mengenai
implementasi  deep  learning
terinterasi STEM dalam desain

pembelajaran inovatif.
2) Praktik penyusunan modul ajar,

pada tahap ini guru akan
dibimbing untuk modul yang
berbasis deep learning yang
terintegrasi STEM.

Alasan pemilihan kedua metode
tersebut yakni metode ceramah dan
diskusi dalam pengenalan implementasi
deep learning terintegrasi STEM sangat
sesuai untuk mendalami konsep yang
kompleks ini. Ceramah memberikan
pemahaman teori yang diperlukan,
sementara diskusi mendorong keterlibatan
aktif dan pertukaran ide di antara peserta,
yang terbukti meningkatkan kompetensi
pedagogis (Maryam et al., 2022; Putra et
al., 2021). Dalam tahap ini, guru dapat
memahami bagaimana pendekatan STEM
dapat terintegrasi dalam desain
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pembelajaran yang inovatif dan efektif,
berdasarkan studi yang menunjukkan
bahwa  integrasi  teknologi  dalam
pengajaran meningkatkan keterampilan
guru dan hasil belajar siswa Syahiddah et
al., 2021).

Selain itu, praktik penyusunan modul
ajar  berbasis deep learning yang
terintegrasi STEM memungkinkan guru
untuk menerapkan pengetahuan yang baru
diperoleh ~ dalam  konteks  nyata,
meningkatkan kesiapan mereka dalam
mengimplementasikan kurikulum yang
lebih adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan siswa (Nurhayati et al., 2022;
Azis et al., 2022; Syahiddah et al., 2021).
Kegiatan ini juga menciptakan peluang
bagi guru untuk mengeksplorasi dan
berkolaborasi  dalam  perkembangan
modul ajar yang berkualitas, yang mana
dapat meningkatkan motivasi dan minat
siswa dalam pembelajaran berbasis STEM
(Zulaiha & Dewi, 2020; Latjompoh et al.,
2024).

Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat ini memiliki target guru
semua mata pelajaran di SMP Negeri 1
Bringin yang terdiri dari 30 guru mata
pelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan workshop implementasi
deep learning terintegrasi STEM dalam
desain  pembelajaran  inovatif  ini
merupakan salah satu upaya yang
digunakan untuk mendorong guru untuk
dapat menciptakan pembelajaran yang
dapat mengembangkan keterampilan
siswa. Nakata (2019) mengungkapkan
bahwa tidak sedikit siswa yang hanya
mengandalkan pendekatan permukaan
seperti hafalan tanpa pemahaman yang
mendalam. Hal tersebut dapat
menghambat terbentuknya keterampilan
siswa dalam mengaplikasikan apa yang
telah mereka pelajari ke dalam dunia
nyata.  Pendekatan deep  learning
mendorong siswa untuk dapat memahami
konsep yang diberikan secara mendalam
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dan  mengaplikasikannya ke dalam
konteks nyata.

Motivasi siswa yang tergolong rendah
juga mempengaruhi siswa tersebut
belajar, sehingga hasil belajar siswa pun
rendah. Integrasi seperti deep learning
dalam pembelajaran membuat
pengalaman belajar siswa lebih bermakna
sehingga siswa lebih termotivasi untuk
dapat berpartisipari aktif dalam proses
pembelajaran.  Seperti  yang  telah
diungkapkan oleh beberapa guru di
SMPN 1 Bringin, bahwa tidak sedikit
siswa yang hanya mampu menyelesaikan
permasalahan yang Jots, Dimana ketika
siswa dihadapkan kepada permasalahan
yang mengharuskan siswa untuk dapat
menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta, siswa tersebut merasa kesulitan.

Nakata (2019) mengungkapkan bahwa
siswa yang cenderung hanya menghafal

tanpa  memahami  konsep  secara
mendalam dapat menurunkan kemampuan
siswa untuk  berpikir  kritis  dan

menyelesaikan masalah di bidang STEM.
Salah satu solusi untuk menyikapi hal

tersebut adalah dengan menciptakan
pembelajaran  yang  inovatif  dan
menyenangkan bagi siswa. Workshop

PKM ini berdampak positif bagi guru dan
siswa. Dengan PKM ini, diharapkan guru
mampu menyusun modul ajar yang tepat
agar siswa lebih termotivasi dalam
belajar. Sehingga kedepannya siswa dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah mereka.

Manfaat terlaksananya workshop ini
adalah membantu guru untuk dapat
memahami pentingnya implementasi deep
learning terintegrasi STEM dalam desain
pembelajaran inovatif, sehingga para guru
dapat menyusun modul ajar yang sesuai
dan dapat meningkatkan keterampilan
siswa dan pembelajaran juga lebih
bermakna.

Berdasarkan manfaat tersebut, dapat
ditarik  kesimpulan bahwa kegiatan
workshop PKM ini memberikan dampak
positif bagi guru dan kedepannya
berdampak positif pula kepada siswa.
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SIMPULAN

Kegiatan workshop PKM
Implementasi deep learning terintegrasi
STEM dalam desain pembelajaran inovatif
ini terdiri dari dua tahapan yaitu: 1)
ceramah dan diskusi, ceramah oleh dosen
STKIP Modern Ngawi kemudian disertai
diskusi oleh dosen dan seluruh guru
SMPN 1 Bringin; 2) Penyusunan Modul
Ajar, yang berisi kegiatan bimbingan
dalam penyusunan modul ajar berbasis
deep learning.

Kegiatan  workshop = memberikan
dampak positif terhadap pemahaman guru
mengenai pentingnya implementasi deep
learning terintegrasi STEM, yang ditandai
dengan antusias guru dalam menyimak
dan membuat modul ajar tersebut.
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Ucapan terimakasih kamu tujukan
kepada beberapa pihak yang turut serta
membantu kegiatan pengabdian yang
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1. STKIP Modern Ngawi, atas
dukungan dan kesempatan yang
diberikan sehingga kegiatan PKM
dapat terlaksana dengan baik.

2. SMP Negeri 1 Bringin, selaku
mitra dan partisipan. Kepada
kepala  sekolah yang telah
memberikan ijin dan kesempatan,
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ketika kegiatan berlangsung.
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